Y3 KA Y

Jurnal Kajian Akademik Multidisinlln

E Yayasan Paramarta
l Akademika Indonesia

P-ISSN XXXX, E-ISSN XXXX

Analisis Konsep Elastisitas Permintaan dan Penawaran Perspektif Islam

ABSTRACT - This study aims to analyze the concept of demand and supply
elasticity from an economic perspective, particularly within the scope of
microeconomic studies using a Systematic Literature Review (SLR) approach.
Elasticity is a measure used to determine the responsiveness of changes in the
quantity demanded or supplied to changes in other variables, especially price. This
study examines various types of elasticity, including demand elasticity, supply
elasticity, cross elasticity, and income elasticity. The results indicate that the level
of elasticity is influenced by several factors such as the availability of substitute
goods, the necessity level of goods, the proportion of income spent, and the time
period. Furthermore, elasticity has a close relationship with total revenue in
determining pricing strategies. From an economic perspective, understanding
elasticity is crucial for business actors, consumers, and governments in making
appropriate economic decisions, including pricing, production, and policy
formulation to maintain market equilibrium.

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep elastisitas
permintaan dan penawaran dalam perspektif ekonomi, khususnya dalam kajian
ekonomi mikro dengan pendekatan literatur sistematis (Systematic Literature
Review). Elastisitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kepekaan perubahan jumlah barang yang diminta atau ditawarkan terhadap
perubahan variabel lain, terutama harga. Penelitian ini mengkaji berbagai jenis
elastisitas, yaitu elastisitas permintaan, elastisitas penawaran, elastisitas silang,
dan elastisitas pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat elastisitas
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketersediaan barang pengganti, tingkat
kebutuhan, proporsi pendapatan, serta jangka waktu. Selain itu, elastisitas memiliki
hubungan erat dengan total penerimaan produsen dalam menentukan strategi
harga. Dalam perspektif ekonomi, pemahaman elastisitas sangat penting bagi
pelaku usaha, konsumen, dan pemerintah dalam mengambil keputusan ekonomi
yang tepat, baik dalam penetapan harga, produksi, maupun kebijakan ekonomi
guna menjaga keseimbangan pasar.
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Dalam kegiatan ekonomi, harga merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi perilaku konsumen dan produsen di pasar (Hidayat et al., 2024; Azzura et
al., 2025). Perubahan harga suatu barang atau jasa sering kali menimbulkan perubahan
pada jumlah barang yang diminta oleh konsumen maupun jumlah barang yang ditawarkan
oleh produsen (Handayani & Syam, 2025; Aliyah et al., 2025). Namun, tingkat perubahan
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tersebut tidak selalu sama pada setiap jenis barang. Ada barang yang mengalami
perubahan permintaan atau penawaran yang besar ketika harga berubah, tetapi ada juga
yang hanya mengalami perubahan kecil. Perbedaan tingkat respons inilah yang dalam
ilmu ekonomi dikenal dengan konsep elastisitas.

Elastisitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepekaan
perubahan suatu variabel ekonomi terhadap perubahan variabel lainnya (Kustiawati et al.,
2022; Heriswanto, 2022). Dalam konteks pasar, elastisitas biasanya digunakan untuk
menganalisis hubungan antara perubahan harga dengan perubahan jumlah permintaan
dan penawaran suatu barang. Melalui konsep elastisitas, para ekonomi dapat memahami
bagaimana konsumen bereaksi terhadap perubahan harga serta bagaimana produsen
menyesuaikan jumlah produksi ketika harga mengalami perubahan di pasar.

Dalam kajian ekonomi mikro, elastisitas tidak hanya terbatas pada elastisitas permintaan
dan elastisitas penawaran saja, tetapi juga mencakup elastisitas silang dan elastisitas
pendapatan (Zafira et al., 2022). Elastisitas permintaan menunjukkan seberapa besar
perubahan jumlah barang yang diminta oleh konsumen akibat perubahan harga barang
tersebut (Lubis et al.,, n.d., 2024; Febriani, n.d., 2025). Elastisitas penawaran
menunjukkan seberapa besar perubahan jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen
akibat perubahan harga (Thoharudin et al., n.d., 2022 ; Rayhanah et al., 2022).

Sementara itu, elastisitas silang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
permintaan suatu barang dengan perubahan harga barang lain yang berkaitan (Matondang
et al., 2024), sedangkan elastisitas pendapatan digunakan untuk menganalisis perubahan
permintaan akibat perubahan tingkat pendapatan konsumen (Sinaga et al., 2025) .
Pemahaman mengenai konsep elastisitas sangat penting bagi berbagai pihak dalam
kegiatan ekonomi. Bagi produsen atau pelaku usaha, informasi mengenai elastisitas dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi harga, merencanakan jumlah
produksi, serta memperkirakan tingkat penjualan di pasar (Zed et al., 2025). Bagi
pemerintah, konsep elastisitas juga dapat digunakan dalam merumuskan berbagai
kebijakan ekonomi, seperti penetapan pajak, subsidi, maupun kebijakan pengendalian
harga untuk menjaga stabilitas pasar (Aldareta et al., 2025).

Selain itu, analisis elastisitas juga dapat membantu dalam memahami hubungan
antara perubahan harga d engan total penerimaan yang diperoleh produsen. Dengan
mengetahui apakah suatu barang memiliki permintaan yang elastis atau inelastis,
produsen dapat menentukan kebijakan harga yang tepat agar dapat meningkatkan
pendapatan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep elastisitas permintaan dan
penawaran menjadi sangat penting dalam analisis ekonomi mikro karena dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perilaku konsumen dan produsen dalam
menghadapi perubahan kondisi pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menyoroti peran penting elastisitas permintaan dan penawaran di
berbagai negara di dunia dengan melakukan sistematis literature review untuk
mengumpulkan artikel ilmiah yang ada mengenai topik spesifik ini, mengkonsolidasikan
temuan-temuan utama dari studi-studi ini, dan menyajikannya untuk memanfaatkan
bidang pendidikan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan bagi semua orang.
Melakukan pencarian dengan menggunakan kata kunci “Elastisitas Permintaan” dan
“Elastisitas Penawaran” mengumpulkan artikel terkait tema sejenis yang masuk dalam
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data Google Scholar sepanjang tahun 2025. Tahap kedua, melakukan pemilahan terhadap
fokus pembahasan dalam artikel, dengan hanya memilih artikel yang berfokus terhadap
tema yang berkaitan dengan analisis elastisitas penawaran dan permintaan perspektif
Islam. Sebanyak 50 artikel berhasil dikumpulkan,selanjutnya dilakukan evaluasi kriteria
artikel dengan 30 artikel yang memenuhi kriteria. Tahap selanjutnya mengklasifikasi
artikel terkait tema penelitian, penulis, Negara asal. Terakhir menentukan arah baru
penelitian ekonomi pembangunan berkelanjutan dengan mengajukan pertanyaan
penelitian yang dikaji adalah:

1) Apa yang dimaksud dengan elastisitas dalam ilmu ekonomi dan apa saja
jenis-jenis elastisitas?

2) Bagaimana konsep elastisitas permintaan dalam kegiatan ekonomi?

3) Bagaimana penjelasan mengenai koefisien elastisitas serta hubungannya
dengan total penerimaan?

4) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat elastisitas permintaan?
5) Bagaimana konsep elastisitas penawaran dalam kegiatan ekonomi?
HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Elastisitas dalam ilmu ekonomi merupakan ukuran yang menunjukkan
tingkat kepekaan perubahan suatu variabel terhadap perubahan variabel lainnya. Dalam
konteks pasar, elastisitas biasanya digunakan untuk mengukur seberapa besar perubahan
jumlah barang yang diminta atau ditawarkan ketika terjadi perubahan harga (Agil et al.,
2024). Konsep elastisitas sangat penting karena dapat memberikan gambaran mengenai
perilaku konsumen dan produsen dalam menghadapi perubahan harga. Dengan
mengetahui tingkat elastisitas, pelaku ekonomi dapat memperkirakan dampak perubahan
harga terhadap permintaan dan penawaran suatu barang.

Secara umum, dalam kajian ekonomi mikro, elastisitas dibagi ke dalam beberapa
jenis yang digunakan untuk menganalisis respons perilaku konsumen maupun produsen
terhadap perubahan variabel ekonomi tertentu. Pembagian jenis elastisitas ini penting
karena setiap jenis memberikan gambaran yang berbeda mengenai hubungan antara
harga, pendapatan, serta permintaan dan penawaran barang di pasar. Dalam berbagai
penelitian ekonomi, konsep elastisitas sering digunakan untuk menjelaskan dinamika
pasar, menentukan kebijakan harga, serta menganalisis dampak kebijakan ekonomi
terhadap perilaku konsumsi masyarakat. Menurut (Simamora et al., 2025) mengatakan
secara garis besar, elastisitas dapat dibedakan menjadi elastisitas permintaan, elastisitas
penawaran, elastisitas silang, dan elastisitas pendapatan, yaitu sebagai berikut:

Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kepekaan
jumlah barang atau jasa yang diminta oleh konsumen terhadap perubahan harga barang
tersebut. Konsep ini menjadi salah satu alat analisis penting dalam ekonomi karena dapat
menggambarkan bagaimana konsumen merespons perubahan harga yang terjadi di pasar.
Dalam berbagai kajian ekonomi, elastisitas permintaan sering digunakan untuk
memahami perilaku konsumsi masyarakat serta menentukan strategi harga yang efektif
bagi produsen.
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Dalam bidang ekonomi mikro, elastisitas permintaan menggambarkan hubungan
antara perubahan harga dengan perubahan jumlah permintaan dalam bentuk persentase.
Jika perubahan harga menyebabkan perubahan jumlah permintaan yang relatif besar,
maka permintaan tersebut dikatakan elastis. Sebaliknya, apabila perubahan harga hanya
menimbulkan perubahan kecil pada jumlah permintaan, maka permintaan tersebut
bersifat inelastis. Kondisi ini biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
ketersediaan barang pengganti, tingkat kebutuhan terhadap barang tersebut, serta proporsi
pendapatan yang digunakan untuk membeli barang tersebut.

Selain itu, dalam studi ekonomi, elastisitas permintaan juga digunakan untuk
menganalisis perilaku konsumen terhadap barang kebutuhan pokok dan barang mewah.
Barang kebutuhan pokok, seperti bahan pangan atau energi dasar, umumnya memiliki
permintaan yang cenderung inelastis karena konsumen tetap membutuhkannya meskipun
harga mengalami kenaikan. Sebaliknya, barang mewah atau barang sekunder biasanya
memiliki elastisitas permintaan yang lebih tinggi karena konsumen dapat dengan mudah
menunda pembelian atau menggantinya dengan produk lain ketika harga meningkat.

Elastisitas Penawaran

Elastisitas penawaran merupakan ukuran yang digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar perubahan jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen sebagai respons
terhadap perubahan harga barang tersebut. Dalam kajian ekonomi, elastisitas penawaran
memberikan gambaran mengenai kemampuan produsen dalam menyesuaikan jumlah
produksi ketika harga mengalami perubahan di pasar. Selain itu, dalam bidang ekonomi
menunjukkan bahwa elastisitas penawaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
produksi yang dimiliki oleh produsen.

Salah satu faktor utama yang menentukan elastisitas penawaran adalah
ketersediaan bahan baku dan sumber daya produksi. Jika bahan baku mudah diperoleh
dan proses produksi dapat dilakukan dengan cepat, maka produsen dapat dengan mudah
meningkatkan jumlah produksi ketika harga naik sehingga penawaran menjadi lebih
elastis. Selain itu, teknologi produksi juga mempengaruhi tingkat elastisitas penawaran.
Perusahaan yang menggunakan teknologi modern biasanya memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk menyesuaikan jumlah produksi dibandingkan dengan perusahaan yang
masih menggunakan teknologi sederhana. Dalam jangka panjang, elastisitas penawaran
cenderung lebih besar karena produsen memiliki waktu untuk menambah kapasitas
produksi, memperluas fasilitas produksi, atau meningkatkan efisiensi proses produksi.
Dengan demikian, elastisitas penawaran menjadi salah satu indikator penting dalam
memahami bagaimana produsen merespons perubahan harga serta bagaimana perubahan
harga tersebut mempengaruhi keseimbangan pasar.

Elastisitas Silang (Cross Elasticity)

Elastisitas silang merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui perubahan
jumlah permintaan suatu barang sebagai akibat dari perubahan harga barang lain yang
memiliki hubungan tertentu dengan barang tersebut. Dalam analisis ekonomi, hubungan
antarbarang ini biasanya dikategorikan sebagai barang substitusi (pengganti) atau barang
komplementer (pelengkap). Dalam berbagai penelitian ekonomi, elastisitas silang sering
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan kompetitif antara produk yang berbeda di
pasar.
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Jika kenaikan harga suatu barang menyebabkan peningkatan permintaan terhadap
barang lain, maka kedua barang tersebut dikategorikan sebagai barang substitusi.
Contohnya adalah hubungan antara kopi dan teh, atau antara mentega dan margarin.
Ketika harga kopi meningkat, sebagian konsumen mungkin akan beralih mengonsumsi
teh sebagai alternatif, sehingga permintaan terhadap teh meningkat. Sebaliknya, apabila
kenaikan harga suatu barang justru menyebabkan penurunan permintaan terhadap barang
lain, maka kedua barang tersebut disebut sebagai barang komplementer. Contoh
hubungan komplementer dapat dilihat pada produk seperti kendaraan bermotor dan bahan
bakar. Jika harga kendaraan meningkat secara signifikan, maka permintaan terhadap
bahan bakar juga dapat menurun karena jumlah kendaraan yang digunakan oleh
konsumen menjadi berkurang.

Analisis elastisitas silang sangat penting dalam memahami struktur pasar dan
tingkat persaingan antarproduk. Informasi ini sering dimanfaatkan oleh perusahaan dalam
menentukan strategi pemasaran, diferensiasi produk, serta kebijakan harga yang
kompetitif.

Elastisitas Pendapatan

Elastisitas pendapatan merupakan ukuran yang menunjukkan perubahan jumlah
permintaan suatu barang sebagai akibat dari perubahan tingkat pendapatan konsumen
(Sitompul et al., 2025). Konsep ini digunakan untuk menganalisis bagaimana perubahan
kondisi ekonomi masyarakat mempengaruhi pola konsumsi terhadap berbagai jenis
barang. Dalam berbagai penelitian ekonomi, elastisitas pendapatan sering digunakan
untuk mengelompokkan barang ke dalam beberapa kategori berdasarkan respons
permintaannya terhadap perubahan pendapatan. Barang yang permintaannya meningkat
seiring dengan meningkatnya pendapatan konsumen disebut sebagai barang normal.
Barang normal biasanya mencakup berbagai produk konsumsi sehari-hari serta barang
yang memberikan kenyamanan tambahan bagi konsumen.

Di sisi lain, terdapat pula barang yang disebut sebagai barang inferior. Barang
inferior adalah barang yang permintaannya justru menurun ketika pendapatan konsumen
meningkat. Hal ini terjadi karena ketika pendapatan meningkat, konsumen cenderung
beralih ke produk yang memiliki kualitas lebih tinggi. Selain itu, dalam analisis ekonomi
juga dikenal kategori barang mewah, yaitu barang yang permintaannya meningkat secara
lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan pendapatan konsumen. Barang mewah
biasanya memiliki elastisitas pendapatan yang tinggi karena konsumsi terhadap barang
tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan
memahami elastisitas pendapatan, para ekonom dan pembuat kebijakan dapat
menganalisis perubahan pola konsumsi masyarakat serta memprediksi perkembangan
permintaan terhadap berbagai jenis barang di masa mendatang (Safitri et al., 2024).

Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat respons atau
kepekaan jumlah barang yang diminta terhadap perubahan harga barang tersebut. Jika
perubahan harga menyebabkan perubahan jumlah permintaan yang besar, maka
permintaan tersebut dikatakan elastis. Sebaliknya, jika perubahan harga hanya
menyebabkan perubahan kecil pada jumlah permintaan, maka permintaan tersebut
bersifat (Tampubolon et al., 2025).
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Elastisitas permintaan merupakan konsep penting dalam analisis ekonomi yang
digunakan untuk mengukur tingkat respons atau kepekaan jumlah barang yang diminta
oleh konsumen terhadap perubahan harga barang tersebut. Dalam berbagai kajian
ekonomi mikro, elastisitas permintaan tidak hanya digunakan untuk memahami perilaku
konsumen, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan strategi penetapan harga oleh
perusahaan serta dalam perumusan kebijakan ekonomi oleh pemerintah. Menurut
berbagai penelitian dalam bidang ekonomi, nilai elastisitas permintaan dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan bentuk respons permintaan terhadap perubahan harga. Menurut
(Utami & Kurniati, 2022) berdasarkan nilai koefisien -elastisitasnya, elastisitas
permintaan dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu permintaan elastis,
permintaan inelastis, permintaan uniter, permintaan elastis sempurna, dan permintaan
inelastis sempurna, yaitu sebagai berikut:

1. Permintaan Elastis (E>1)

Permintaan disebut elastis apabila perubahan harga suatu barang menyebabkan
perubahan jumlah permintaan yang lebih besar secara proporsional. Dengan kata lain,
konsumen sangat responsif terhadap perubahan harga barang tersebut. Dalam kondisi ini,
kenaikan harga akan menyebabkan penurunan jumlah permintaan yang cukup
besar,sedangkan penurunan harga dapat meningkatkan jumlah permintaan secara
signifikan. Beberapa penelitian dalam jurnal ekonomi menunjukkan bahwa permintaan
elastis umumnya terjadi pada barang yang memiliki banyak barang substitusi atau barang
pengganti di pasar. Ketika harga suatu barang meningkat, konsumen dapat dengan mudah
beralih ke produk lain yang memiliki fungsi yang sama namun dengan harga yang lebih
murah. Contohnya dapat ditemukan pada produk-produk konsumsi seperti minuman
ringan, pakaian, atau barang elektronik yang memiliki banyak alternatif di pasar.

Selain itu, permintaan elastis juga sering terjadi pada barang yang tidak termasuk
kebutuhan pokok. Konsumen biasanya memiliki fleksibilitas untuk menunda pembelian
barang tersebut ketika harga meningkat. Oleh karena itu, produsen yang menjual barang
dengan permintaan elastis biasanya harus berhati-hati dalam menaikkan harga karena
kenaikan harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan penjualan secara
signifikan. Beberapa studi ekonomi pemasaran juga menunjukkan bahwa perusahaan
sering menggunakan strategi diskon atau promosi harga pada barang yang memiliki
permintaan elastis untuk meningkatkan volume penjualan.

2. Permintaan Inelastis (E<1)

Permintaan dikatakan inelastis apabila perubahan harga hanya menyebabkan
perubahan kecil pada jumlah permintaan. Dalam kondisi ini, konsumen tidak terlalu
responsif terhadap perubahan harga sehingga kenaikan atau penurunan harga tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah barang yang diminta. Dalam
berbagai penelitian ekonomi, permintaan inelastis umumnya terjadi pada barang-barang
kebutuhan pokok yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah
bahan pangan dasar, obat-obatan, listrik, dan bahan bakar. Meskipun harga barang-barang
tersebut mengalami kenaikan, konsumen tetap harus membelinya karena barang tersebut
sulit untuk digantikan atau tidak memiliki banyak alternatif.

Faktor lain yang menyebabkan permintaan menjadi inelastis adalah keterbatasan
pilihan barang pengganti serta tingkat urgensi kebutuhan terhadap barang tersebut.
Penelitian dalam bidang ekonomi konsumen juga menunjukkan bahwa barang yang
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hanya memerlukan proporsi kecil dari pendapatan konsumen biasanya memiliki
permintaan yang relatif inelastis. Hal ini terjadi karena perubahan harga tidak terlalu
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

3. Permintaan Uniter (E=1)

Permintaan uniter merupakan kondisi di mana persentase perubahan harga sama
dengan persentase perubahan jumlah permintaan. Dalam situasi ini, perubahan harga
tidak mempengaruhi total penerimaan produsen karena peningkatan atau penurunan
harga akan diimbangi oleh perubahan jumlah permintaan dengan proporsi yang sama.
Dalam analisis ekonomi mikro, kondisi permintaan uniter sering digunakan sebagai titik
keseimbangan dalam analisis hubungan antara elastisitas permintaan dan total
penerimaan. Beberapa penelitian dalam bidang ekonomi menunjukkan bahwa pada
kondisi ini, produsen tidak memperoleh keuntungan tambahan dari perubahan harga
karena perubahan jumlah permintaan terjadi secara proporsional.

Permintaan uniter biasanya terjadi pada kondisi tertentu di mana konsumen masih
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan jumlah konsumsi ketika harga berubah, tetapi
tidak dalam skala yang terlalu besar. Oleh karena itu, dalam praktiknya kondisi ini
tidakselalu terjadi secara permanen, melainkan hanya pada titik tertentu dalam kurva
permintaan.

4. Permintaan Elastis Sempurna

Permintaan elastis sempurna merupakan kondisi ekstrem di mana perubahan
harga yang sangat kecil sekalipun dapat menyebabkan perubahan jumlah permintaan
yang sangat besar. Dalam kondisi ini, konsumen akan segera menghentikan pembelian
apabila harga barang sedikit saja meningkat di atas tingkat harga pasar. Dalam teori
ekonomi, permintaan elastis sempurna biasanya digambarkan dengan kurva permintaan
yang berbentuk garis horizontal. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen hanya bersedia
membeli barang pada satu tingkat harga tertentu. Jika harga meningkat sedikit saja, maka
permintaan akan turun menjadi nol karena konsumen dapat dengan mudah beralih ke
produk lain yang memiliki harga lebih rendah.

Dalam praktik nyata, kondisi elastis sempurna jarang terjadi secara mutlak.
Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kondisi ini dapat mendekati kenyataan
pada pasar yang memiliki tingkat persaingan sangat tinggi dan produk yang dijual bersifat
homogen. Pada pasar seperti ini, konsumen sangat sensitif terhadap perubahan harga
karena banyaknya alternatif produk yang tersedia.

5. Permintaan Inelastis Sempurna (Ed=0)

Permintaan inelastis sempurna merupakan kondisi di mana perubahan harga tidak
mempengaruhi jumlah permintaan sama sekali. Dalam situasi ini, konsumen tetap
membeli jumlah barang yang sama meskipun harga mengalami kenaikan atau penurunan.
Dalam teori ekonomi, kondisi ini digambarkan dengan kurva permintaan yang berbentuk
garis vertikal. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah permintaan sepenuhnya tidak
dipengaruhi oleh perubahan harga. Barang yang mendekati kondisi ini biasanya
merupakan barang yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan tidak memiliki
barang pengganti (Khairyah et al., 2025).
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Beberapa contoh yang sering digunakan dalam kajian ekonomi adalah obat-obatan
yang sangat dibutuhkan untuk pengobatan penyakit tertentu atau kebutuhan dasar yang
tidak dapat digantikan. Dalam kondisi seperti ini, konsumen tidak memiliki pilihan lain
selain tetap membeli barang tersebut meskipun harga mengalami perubahan (Thohiri
etal., 2025).

Menelaah Koefisien Elastisitas

Koefisien elastisitas merupakan nilai yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
elastisitas secara kuantitatif. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan persentase
perubahan jumlah barang yang diminta atau ditawarkan dengan persentase perubahan
harga. Melalui koefisien elastisitas, para ekonom dapat mengetahui apakah suatu
permintaan atau penawaran termasuk dalam kategori elastis, inelastis, atau uniter
(Kurniasih et al., 2023). Secara umum, koefisien elastisitas terbagi menjadi koefisien
elastisitas permintaan dan koefisien elastisitas penawaran, yaitu sebagai berikut:

1. Koefisien Elastisitas Permintaan

Dalam koefisien elastisitas permintaan jika hasil perhitungan menunjukkan nilai
lebih dari satu, maka permintaan tersebut dikatakan elastis. Jika nilai elastisitas kurang
dari satu, maka permintaan tersebut bersifat inelastis. Sedangkan jika nilainya sama
dengan satu, maka permintaan tersebut bersifat uniter. Analisis koefisien elastisitas sangat
bermanfaat dalam berbagai kegiatan ekonomi. Bagi perusahaan, informasi mengenai
tingkat elastisitas dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebijakan harga agar
dapat meningkatkan keuntungan. Perusahaan dapat memperkirakan bagaimana
perubahan harga akan mempengaruhi jumlah penjualan serta pendapatan yang diperoleh.

Selain itu, analisis elastisitas juga penting dalam perumusan kebijakan
pemerintah, terutama dalam kebijakan pajak. Pemerintah biasanya akan
mempertimbangkan tingkat elastisitas permintaan suatu barang sebelum menetapkan
pajak, karena barang dengan permintaan yang inelastis cenderung tetap dibeli oleh
masyarakat meskipun dikenakan pajak yang lebih tinggi. Rumus koefisien elastisitas
permintaan adalah sebagai berikut:

Ed =t x 22
Q1 AP
Keterangan:
P = Harga
Q =Jumlah

Qd = Jumlah Permintaan
Pada = Harga Permintaan
AQd = Qd Baru — Qdlama
APd = Pdbaru — Pdlama

Contohnya : Suatu barang memiliki harga Rp.10.000 turun menjadi Rp.5.000
sehingga jumlah barang yang diminta berubah dari 5 unit menjadi 8 unit. Maka
elastisitasnya adalah :
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P1 _ AQ

Ed= a X P
10.000 8-5
Ed = 5 X 5.000—10.000
30.000
Ed = —25.000
6
Ed = Z5000 1,2

Jadi, dapat disimpulkan bahwa barang tersebut memiliki elastisitas permintaan
sebesar 1,2 dan termasuk kategori elastisitas elastis.

2. Koefisien Elastisitas Penawaran

Koefisien elastisitas penawaran merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar perubahan jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen
akibat perubahan harga barang tersebut. Dalam kegiatan ekonomi, koefisien elastisitas
penawaran sangat penting terutama bagi produsen dan pemerintah. Bagi produsen,
informasi mengenai elastisitas penawaran dapat membantu dalam menentukan jumlah
produksi, perencanaan persediaan, serta strategi penjualan ketika harga di pasar berubah.
Sementara itu, bagi pemerintah, analisis elastisitas penawaran dapat digunakan sebagai
dasar dalam merumuskanckebijakan ekonomi seperti penetapan harga, subsidi, dan
pengaturan produksi, sehingga kestabilan pasar dan ketersediaan barang dapat terjaga.

Elastisitas penawaran menunjukkan tingkat kepekaan produsen dalam menambah
atau mengurangi jumlah barang yang ditawarkan ketika harga mengalami perubahan.
Secara umum, koefisien elastisitas penawaran dapat dihitung dengan membandingkan
persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan dengan persentase perubahan
harga. Rumus elastisitas penawaran adalah sebagai berikut:

AQs P
Es="p Qs

Keterangan:

AQs = Perubahan kuantitas barang yang ditawarkan
AP = Perubahan harga

Qs = Kuantitas awal barang yang ditawarkan

P = Harga awal

Contohnya : Harga jeruk Rp.5.000/Kg, jumlah jeruk yang ditawarkan sebanyak
10 Kg, jika jeruk naik menjadi 7.500/Kg maka jumlah jeruk yang ditawarkan meningkat
menjadi 20 Kg. Maka elastisitasnya adalah :
AQs p
= X —
AP Qs
20 5.000
X

Es=——x2"_
7.500 10

_100.000
75.000

Es=1,3

Es

Es
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Berdasarkan nilai koefisien penawaran jeruk sebesar 1,3 dapat disimpulkan bahwa
jeruk termasuk kategori penawaran yang elastis.

Elastisitas dan Total Penerimaan

Total penerimaan (Total Revenue) merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh
produsen dari hasil penjualan barang atau jasa. Total penerimaan diperoleh dari hasil
perkalian antara harga barang dengan jumlah barang yang terjual. Pemahaman mengenai
hubungan ini sangat penting bagi produsen dalam menentukan kebijakan harga yang tepat
(Zafira et al., 2022). Hubungan antara elastisitas permintaan dan total penerimaan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Jika permintaan bersifat elastis, kenaikan harga akan menyebabkan total
penerimaan menurun karena jumlah barang yang diminta turun secara
signifikan.

2. Jika permintaan bersifat inelastis, kenaikan harga justru dapat meningkatkan
total penerimaan karena penurunan jumlah permintaan relatif kecil.

3. Jika permintaan bersifat uniter, perubahan harga tidak mempengaruhi total
penerimaan secara keseluruhan.

Faktor Penentu Tingkat Elastisitas

Tingkat elastisitas permintaan suatu barang tidak muncul secara kebetulan,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik barang,
kondisi pasar, serta perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Dalam
kajian ekonomi mikro, para peneliti sering menggunakan konsep elastisitas untuk
menjelaskan bagaimana konsumen merespons perubahan harga suatu barang. Berbagai
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ekonomi menunjukkan bahwa tingkat
elastisitas permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti ketersediaan
barang pengganti, tingkat kebutuhan terhadap barang tersebut, proporsi pendapatan yang
digunakan untuk membeli barang, serta jangka waktu penyesuaian konsumen terhadap
perubahan harga. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menentukan apakah
permintaan suatu barang bersifat elastis atau inelastis (Sipahutar et al., 2025).

1. Ketersediaan Barang Pengganti

Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat elastisitas permintaan
adalah ketersediaan barang pengganti atau barang substitusi. Barang substitusi
merupakan barang yang dapat menggantikan fungsi barang lain dalam memenuhi
kebutuhan konsumen. Dalam berbagai penelitian ekonomi, disebutkan bahwa semakin
banyak alternatif barang pengganti yang tersedia di pasar, maka permintaan terhadap
suatu barang cenderung menjadi lebih elastis. Hal ini terjadi karena konsumen memiliki
lebih banyak pilihan untuk beralih ke produk lain ketika harga suatu barang meningkat.

Sebagai contoh, dalam pasar minuman, konsumen dapat memilih berbagai jenis
minuman seperti teh, kopi, jus, atau minuman bersoda. Jika harga salah satu produk
meningkat, konsumen dengan mudah dapat beralih ke produk lain yang memiliki fungsi
serupa namun dengan harga yang lebih terjangkau. Studi-studi dalam jurnal ekonomi
konsumen menunjukkan bahwa keberadaan banyak barang substitusi membuat
konsumen menjadi lebih sensitif terhadap perubahan harga, sehingga permintaan
terhadap barang tersebut menjadi lebih elastis. Sebaliknya, apabila suatu barang tidak
memiliki banyak barang pengganti, maka permintaannya cenderung bersifat inelastis. Hal
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ini sering terjadi pada produk-produk tertentu yang memiliki karakteristik unik atau tidak
mudah digantikan oleh produk lain di pasar.

2. Kebutuhan atau Tingkat Kepentingan Barang

Faktor lain yang mempengaruhi elastisitas permintaan adalah tingkat kebutuhan
atau kepentingan konsumen terhadap barang tersebut. Dalam kajian ekonomi, barang
biasanya dibedakan menjadi barang kebutuhan pokok dan barang non-pokok atau barang
mewah. Perbedaan tingkat kebutuhan ini sangat mempengaruhi respons konsumen
terhadap perubahan harga. Barang kebutuhan pokok seperti beras, air, listrik, dan obat-
obatan umumnya memiliki permintaan yang bersifat inelastis. Hal ini disebabkan karena
barang-barang tersebut merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan
sehari-hari. Meskipun harga barang-barang tersebut mengalami kenaikan, konsumen
tetap harus membelinya karena tidak ada alternatif lain yang benar-benar dapat
menggantikan fungsinya secara penuh.

Penelitian dalam jurnal ekonomi pembangunan juga menunjukkan bahwa
permintaan terhadap barang kebutuhan pokok cenderung stabil meskipun terjadi fluktuasi
harga dipasar. Sebaliknya, barang yang bersifat sekunder atau tersier biasanya memiliki
elastisitas permintaan yang lebih tinggi. Barang seperti perhiasan, barang elektronik
tertentu, atau produk gaya hidup sering kali memiliki permintaan yang lebih elastis karena
konsumen dapat menunda pembelian atau menggantinya dengan produk lain ketika harga
meningkat.

3. Proporsi Pendapatan

Proporsi pendapatan yang digunakan untuk membeli suatu barang juga menjadi
faktor penting dalam menentukan tingkat elastisitas permintaan. Barang yang
memerlukan pengeluaran yang relatif besar dari pendapatan konsumen biasanya memiliki
elastisitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan barang yang hanya memerlukan
sebagian kecil dari pendapatan. Dalam berbagai penelitian ekonomi konsumen,
ditemukan bahwa apabila harga suatu barang yang memerlukan pengeluaran besar
mengalami kenaikan, maka konsumen akan lebih mempertimbangkan kembali keputusan
pembeliannya. Hal ini karena kenaikan harga akan berdampak signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga. Oleh karena itu, permintaan terhadap barang tersebut
cenderung lebih elastis. Sebaliknya, barang yang hanya memerlukan pengeluaran kecil
dari pendapatan konsumen biasanya memiliki elastisitas permintaan yang lebih rendah.

Misalnya, perubahan harga pada barang-barang kecil seperti alat tulis atau
kebutuhan sehari-hari dengan harga relatif murah sering kali tidak terlalu mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Dengan kata lain, konsumen tidak terlalu
mmemperhatikan perubahan harga pada barang-barang tersebut karena dampaknya
terhadap pendapatan mereka relatif kecil.

4. Jangka Waktu

Faktor jangka waktu juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat
elastisitas permintaan. Dalam banyak kajian ekonomi, elastisitas permintaan dibedakan
antara jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, konsumen biasanya
memiliki keterbatasan dalam menyesuaikan pola konsumsi mereka terhadap perubahan
harga. Oleh karena itu, permintaan dalam jangka pendek cenderung lebih inelastis.
Sebagai contoh, ketika harga bahan bakar meningkat secara tiba-tiba, konsumen mungkin
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masih tetap menggunakan kendaraan pribadi karena belum memiliki alternatif
transportasi lain. Namun, dalam jangka panjang konsumen dapat menyesuaikan perilaku
mereka dengan berbagai cara, seperti menggunakan transportasi umum, membeli
kendaraan yang lebih hemat bahan bakar, atau mengurangi frekuensi penggunaan
kendaraan (Fitriya, 2023).

Penelitian dalam berbagai jurnal ekonomi menunjukkan bahwa seiring
berjalannya waktu, konsumen memiliki kesempatan untuk mencari alternatif produk atau
menyesuaikan pola konsumsi mereka. Oleh karena itu, dalam jangka panjang permintaan
suatu barang cenderung menjadi lebih elastis dibandingkan dalam jangka pendek. Secara
keseluruhan, faktor-faktor seperti ketersediaan barang pengganti, tingkat kebutuhan
terhadap barang, proporsi pendapatan yang digunakan untuk membeli barang, serta
jangka waktu penyesuaian konsumen memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat elastisitas permintaan.

Elastisitas Penawaran

Selain elastisitas permintaan, dalam analisis pasar juga dikenal konsep elastisitas
penawaran. Elastisitas penawaran adalah persentase perubahan jumlah barang yang dijual
akibat dari perubahan harga sebesar 1%. Perusahaan bisinis juga sensitif dalam
mengambil keputusan tentang berapa banyak barang yang harus diproduksi (Maulana et
al., 2021). Elastisitas penawaran menunjukkan tingkat kepekaan jumlah barang yang
ditawarkan oleh produsen terhadap perubahan harga barang tersebut. Konsep ini
berkaitan dengan kemampuan produsen dalam menyesuaikan jumlah produksi ketika
terjadi perubahan harga di pasar (Yasinta et al., 2025). Jika kenaikan harga suatu barang
diikuti oleh peningkatan jumlah barang yang ditawarkan dalam jumlah besar, maka
penawaran tersebut dikatakan elastis. Hal ini biasanya terjadi pada barang yang proses
produksinya relatif mudah dan tidak memerlukan waktu yang lama. Sebaliknya, jika
kenaikan harga hanya menyebabkan peningkatan kecil pada jumlah barang yang
ditawarkan, maka penawaran tersebut bersifat inelastis.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi elastisitas penawaran, salah satunya adalah
ketersediaan bahan baku. Jika bahan baku mudah diperoleh, produsen dapat dengan cepat
meningkatkan produksi ketika harga naik. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah
teknologi produksi dan kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
modern teknologi yang digunakan, maka proses produksi dapat dilakukan dengan lebih
cepat sehingga penawaran menjadi lebih elastis. Selain itu, jangka waktu juga memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap elastisitas penawaran. Dalam jangka pendek,
produsen mungkin memiliki keterbatasan dalam meningkatkan jumlah produksi karena
keterbatasan tenaga kerja, mesin, atau bahan baku. Namun dalam jangka panjang,
produsen dapat menambah kapasitas produksi sehingga jumlah barang yang ditawarkan
dapat meningkat secara lebih besar.

Dengan demikian, elastisitas penawaran memberikan gambaran mengenai
kemampuan produsen dalam merespons perubahan harga di pasar. Pemahaman mengenai
konsep ini sangat penting dalam analisis pasar karena dapat membantu menjelaskan
bagaimana produsen menyesuaikan kegiatan produksinya terhadap perubahan kondisi
ekonomi (Hasan et al.,2024).
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai konsep elastisitas permintaan dan penawaran,
dapat disimpulkan bahwa elastisitas merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kepekaan perubahan jumlah barang yang diminta atau ditawarkan
akibat perubahan faktor tertentu, terutama harga. Dalam ilmu ekonomi mikro, konsep
elastisitas sangat penting karena dapat membantu menjelaskan bagaimana perilaku
konsumen dan produsen dalam merespons perubahan harga di pasar.

Elastisitas terdiri dari beberapa jenis, yaitu elastisitas permintaan, elastisitas
penawaran, elastisitas silang, dan elastisitas pendapatan. Elastisitas permintaan
menunjukkan perubahan jumlah barang yang diminta akibat perubahan harga, sedangkan
elastisitas penawaran menunjukkan perubahan jumlah barang yang ditawarkan oleh
produsen akibat perubahan harga. Selain itu, analisis koefisien elastisitas juga dapat
digunakan untuk mengetahui apakah suatu permintaan atau penawaran bersifat elastis,
inelastis, atau uniter.

Pemahaman terhadap konsep elastisitas sangat bermanfaat bagi pelaku ekonomi.
Produsen dapat menggunakannya untuk menentukan strategi harga dan jumlah produksi,
konsumen dapat memahami pola konsumsi mereka, sedangkan pemerintah dapat
memanfaatkannya dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang berkaitan dengan harga,
pajak, maupun subsidi agar tercipta keseimbangan pasar.
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